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PENDAHULUAN
Pemberian tanda atau tag pada ikan dengan
sebutan popular “tagging” atau “marking” sering
dilakukan oleh ilmuwan dalam penelitian biologi
perikanan ataupun pemerhati lingkungan dengan
tujuan untuk pemantauan pertumbuhannya. Istilah tag
sudah di Indonesiakan Istilah Taging dan marking
sudah dilakukan sejak dulu oleh Rounsfell dan
Everhart (1953). Marking yaitu pemberian tanda pada
ikan dengan cara memotong dan melubangi anggota
tubuh (mutilasi), menggambari tubuh (tattoo), dan
mewarnai tubuh. Diantara cara penandaan tersebut,
yang paling banyak digunakan ialah pemotongan sirip
dan melubangi tutup insang. Taging, ialah pemberian
tanda pada tubuh ikan dengan menempelkan benda
asing. Beberapa material telah dipakai untuk tag pada
ikan, dan) paling sedikit ada 12 jenis metal dan
senyawaan metalik ditambah dengan beberapa
material seperti ebonit, tulang, kulit dan celluloid,
sutera dan karet. Dalam tahun-tahun terakhir ini,
berbagai jenis plastik banyak digunakan sebagai tag
(Syafella,2012 dan BP2KSI, 2015)
Pelaksanaan taging atau marking pada ikan
dilakukan dengan hati-hati agar ikan tetap pada
perilaku wajar atau bahkan tidak mati sehingga tujuan
pemantauan pertumbuhan tercapai. Oleh karena itu
untuk menunjang keberhasilan pelaksanaannya maka
diperlukan suatu prosedur penandaan udang yang baik
dan benar. Menurut Effendi (1978) tanda yang baik
seyogyanya memenuhi syarat sebagai berikut: tanda
tidak berubah selama ikan hidup, tidak mengganggu
tingkah laku ikan sehingga mudah ditangkap oleh
pemangsa, tidak mudah menyebabkan tersangkut
pada tanaman akustik, tanda itu murah dan mudah
diperoleh, tepat untuk tiap ukuran ikan dengan
penyesuaian yang minimal, mudah diterapkan pada
ikan tanpa menggunakan zat pembius dan gangguan
“stress” diusahakan sekecil mungkin, cukup banyak
variasi untuk membedakan kelompok-kelompok ikan
yang kecil perbedaannya, tidak menyebabkan
kesehatan ikan terganggu, tidak berbahaya atau
menyebabkan bahaya pada ikan sebagai ikan pangan,
dan tanda mudah dikenal oleh orang yang tidak
mendapat latihan sekalipun.
Pemilihan salah satu tanda (tag) dari beberapa jenis
penandaan tergantung pada berbagai faktor (Rounsfell,
1975)yaitu: jumlahdansifatorganismeyangakanditandai,
kecepatanpemberian tanda, lamawaktuyangdiharapkan
tanda masih dikenal, mudah atau sukarnya menangani
ikan,danbagaimanacarapenangkapankembali.
Adapun percobaan penandaan yang dilakukan di
pantai timur pantai Pangandaran adalah lobster pasir
( Panulirus homarus ). Lobster pasir banyak
ditemukan dan didapat oleh nelayan pangandaran
dengan alat tangkap jaring tanam dan pintur. Udang
lobster pasir (Panulirus homarus) termasuk kedalam
Famili Palinuridae. Indonesia memiliki 6 jenis lobster
yang termasuk dalam tropical spiny lobster dari Famili
Palinuridae, yaitu Panulirus homarus (Lobster Pasir),
P. ornatus (Lobster Mutiara), P. longipes (Lobster
Batik), P. versicolor (Lobster Bambu), P. polyphagus
(Lobster Pakistan/Lumpur) dan P. penicillatus (Lobster
batu ), (Tewfik et al., 2009 dan Phillips, 2006).
Pantai timurPangandaran, kecamatanPangandaran
adalah wilayah pantai di Kabupaten Pangandaran
secarageografis berada pada koordinat 108,310 sampai
dengan 108,810 Bujur Timur dan 7,560 sampai dengan
7,820 Lintang Selatan. Secara administratif kabupaten
ini terbagi dalam 10 wilayah kecamatan dimana 6
diantaranya merupakan kecamatan pesisir
(Pangandaran, Kalipucang, Sidamulih, Parigi, Cijulang
danCimerak). (DinasKelautan,KehutanandanPertanian
Kabupaten Pangandaran, 2013). Pesisir Kabupaten
Pangandaranmerupakandaerahyangmasihdipengaruhi
oleh dinamika Samudra Hindia.
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Adapun tujuan penulisan makalah ini adalah untuk




Pelaksanaan penelitian di Kabupaten
Pangandaran, Jawa Barat pada bulan Desember 2015.
Penelitian dilakukan di Balai Benih Udang Galah
(BBUG) Pangandaran yang terletak di pantai timur
pangandaran. Selanjutnya Lobster pasir yang sudah
dipasang tag kemudian ditebar di bagian pantai barat
(Penanjung barat) dengan titik koordinat penebaran
berada pada 108,640 bujur timur dan – 7,700 lintang
selatan. Lokasi penebaran lobster disajikan pada
Gambar 1.
Gambar 1. Lokasi penebaran lobster bertanda di Pantai Barat Pangandaran
Bahan dan Alat Satuan Keterangan
Bahan
- Serbuk disinfektan elbayu




Untuk mencegah infeksi setelah lobster
diberi tanda (tagging)





- Alat bantu untuk memasang
tag berbentuk pistol

























Mengambil lobster dari kolam
Data panjang dan berat
Menyimpan sampel lobster yang akan dan
yang sudah di beri tanda sebelum dipindah
ke kolam
Dokumentasi
Alas untuk lobster yang akan di beri tanda
Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan :
97-101
Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 1.
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Tag yang digunakan terbuat dari plastik berwarna
kuning (Gambar 2), tag dilengkapi dengan kode untuk
membedakan antara kode masing-masing lobster.
Alat bantu untuk memasang tag (Gambar 3) yang
dilengkapi dengan jarum sehingga mudah untuk
memasukkantag kedalam daging lobster. Prinsip kerja
dari alat bantu tersebut sama dengan untuk
memasang tag pada baju yang dijual di toko.
Hasil
Tata Cara Pemasangan Tag
Tata cara pemasangan tag pada lobster pasir di
pantai timur Pangandaran sebagai berikut :
1. Terlebih dahulu kolam dibersihkan dari hama dan
penyakit dengan cara menguras dan menyikat
seluruh kolam dengan bersih, kolam diisi air laut
dengan ketinggian muka air sekitar 40 - 70 cm
dan diberi aerasi.
2. Lobster pasir yang akan diberi tag ditebar di kolam
penampungan tanpa diberi makan agar lobster
tidak mengalami stres sebelum dilakukan
penandaan.
3. Persiapkan alat untuk memasang tag (Gambar 2
dan 3).
- 1 orang bertugas untuk memasang tag, dan
- 1 orang bertugas untuk mengambil sampel
lobster dari kolam ke cool box yang siap untuk
dipasang tag yang sebelumnya dilakukan
pengukuran panjang karapak menggunakan
kaliper dan berat menggunakan timbangan
digital (ketelitian 0,01 gram).
5. Tag dilakukan bertahap, setiap tahap sebanyak
10-15 ekor.
6. Lobster diukur panjang menggunakan kaliper dan
berat menggunakan timbangan digital (ketelitian
0,01 gram).
7. Pemasangan tag dengan cara menekuk bagian
punggung/batas karapak ( antara karapak kepala
dengan ruas rostrum pertama) kemudian tag yang
sudah menggunakan kode dipasang dengan alat
yang sudah dipersiapkan, alat tersebut ditusukkan
ke bagian daging sedalam 1 cm (agar tag tidak
lepas), secara rinci disajikan pada Gambar 4 dan 5.
Gambar 3. Alat bantu untuk memasang tag
Gambar 2. Tag yang terbuat dari plastik dilengkapi
dengan kode berupa nomor.
4. Teknisi yang memasang tag 3 orang, dengan
pembagian tugas sebagai berikut:
- 1 orang bertugas untuk mengukur panjang
karapak dan berat lobster,
Gambar 4. Tagging pada lobster
Gambar 5. Lobster yang telah di beri tag.
8. Setelah sampel lobster selesai di pasang tag,
lobster dimasukan ke kolam penampungan
kembali yang airnya telah dicampur dengan serbuk
disinfektan elbayu (Sodium nifurstyrenate 10%)
seberat 100 gram dengan debit air sebanyak
± 3000 liter (Gambar 6).
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Gambar 6. Sampel lobster yang telah di tag.
Karakteristik sampel Lobster
Jumlah sampel lobster sebanyak 5.089 ekor, dari
hasil tangkapan nelayan dengan ukuran panjang
karapak berkisar antara 3,6 – 4,3 cm dengan berat
38 - 120 gram. Setelah semua sampel selesai di
beri tag dan sudah ditampung di kolam yang airnya
di campur dengan desinfektan didiamkan beberapa
waktu dengan maksud untuk mengobati luka,
kemudian dilepas kembali ke laut sebagai habitat
aslinya. Dari 5.089 ekor lobster yang berhasil hidup
setelah di beri tag tinggal 4.391 ekor atau yang mati
698 ekor (13,71%) (Tabel 2).
Hal yang perlu diperhatikan dan pengalaman
dalam proses tag
Proses tag perlu penangan dan yang akurat
sehingga taging berhasil. Balai Penelitian Pemulihan
Konservasi Sumber Daya Ikan (BP2KSI) memiliki
pengalaman dalam penandaan (taging) . Beberapa
jenis hewan yang sudah dilakukan tag adalah : ikan,
penyu, lobster, kedepan telah mempersiapkan untuk
melakukan tag untuk hiu. Sebelum proses tag perlu
disiapkan baik secara teknis peralatan dan hewan
demikian juga teknisi yang akan melakukan perlu di
latih terlebih dahulu, terutama pengetahuan anatomi
(organ) dari hewan yang akan di tag, perlu dihindari
jangan sampai organ penting (jantung, hati) tertusuk
jarum tag, serta memahami teknis operasional dalam
pelaksanaan tag sampai menebarnya ke laut.
















sesudah di tag (ekor)
3,6 – 4,3 38 - 120 5.089 4.391 698
KESIMPULAN
1. Teknik penandaan (taging) akan berhasil perlu
dipersiapkan dengan baik mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, dan penebaran ke laut.
2. Penandaan (tag) lobster pasir di pantai timur pantai
Pangandaran berhasil, kematian hanya 13,71 %
(698 ekor). Dari jumlah sampel lobster pasir
sebanyak 5089 ekor dan yang berhasil ditebarkan
kembali ke laut sebanyak 4391 ekor
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